BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menyeret manusia
pada suatu pola hidup yang baru. Hidup manusia diwarnai dengan ketidakpuasan
apalagi saat melihat orang lain sudah berbeda. Dalam konteks Gereja, orang tidak
mudah setia lagi pada tradisi dan ajaran-ajaran resmi Gereja. Gairah hidup yang
terus menyeret untuk terpisah dari akar imannya, dari akar tradisi dan dari akar
pedoman hidupnya. Iman terhadap sesuatu kebenaran tidak lagi ditinjau dari
perspektif agama, tetapi dicapai melalui penalaran dan alasan-alasan rasional.
Manusia cenderung berusaha untuk meningkatkan diri menjadi “tuhan” atas dirinya
sendiri. Orang-orang yang masih percaya kepada Tuhan dianggap “orang-orang
kolot” yang masih terikat pada takhayul dan tradisi atau tidak berani menarik
konsekuensi dari kemajuan zaman. Kemajuan teknologi juga melemahkan
perhatian umat beriman untuk beribadah kepada Allah. Gereja mengalami suatu
krisis yang besar.

Untuk mengatasi krisis itu, Gereja berusaha memecahkannya melalui
laboratorium teologi, tetapi cara itu tidak akan mampu memecahkan krisis hidup
dewasa ini secara tuntas. Masalah itu akan terpecahkan, jika semua elemen Gereja
bersama-sama membangun corak hidup yang dijiwai oleh Roh Kudus dengan jalan
saling mencintai dan melayani sesama. Allah memanggil semua orang yang telah
dibaptis entah itu rohaniwan atau awam, perempuan atau laki-laki, untuk menjadi
nabi. Latar belakang panggilan menjadi nabi terletak pada kehendak Allah: semua
orang diselamatkan dan memperoleh pengetahuan tentang kebenaran.

Salah satu nabi Allah dalam Perjanjian Lama yang menjawab panggilan
Allah dengan baik dan bisa dijadikan tokoh inspiratif adalah Nabi Elia. Nabi Elia
adalah salah satu nabi terbesar di Israel. Elia hidup dalam situasi zaman yang tidak
berbeda dengan situasi dewasa ini. Realitas sosial zamannya tidak memberi harapan
sebab tekanan politik, sosio-ekonomi dan religius berjalan pincang karena tidak

sesuai dengan perjanjian yang diikat dengan Yahweh. Raja Ahab menyalahgunakan
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kekuasaannya dengan mengadakan persekutuan dengan bangsa-bangsa asing.
Tindakan Raja Ahab ini adalah sebuah bentuk penyangkalan akan kepercayaan
kepada Yahweh sebagai penyelenggara kekuasaan negara. Konsekuensi dari
tindakannya itu, agama-agama asing masuk menjadi agama nasional bangsa Israel
(bdk. 1Raj. 16:30-34). Raja Ahab mendukung penyembahan terhadap Baal dengan
membuat mezbah yang didedikasikan untuk Baal di Samaria. (bdk. 1Raj. 16:32). la
juga sampai berani mengorbankan anak-anaknya kepada dewa-dewa itu. Nabi-nabi
Tuhan yang berseberangan dengan misi pembaharuan agama di Israel di kejar dan
dibunuh (bdk. 1Raj. 18:4; 19:10), sedangkan nabi-nabi Baal menikmati hak-hak
khusus di rumah Izebel (bdk. 1Raj. 18:19). Rakyat itu sendiri merasa takut dan tidak
berani melawan. Mereka bingung dan tidak tahu pihak mana yang harus mereka pilih
(bdk. 1Raj. 18:21) maka hilanglah kesamaan hak, di satu pihak orang kaya dan di lain
pihak kaum miskin. Ahab sendirilah yang bersalah hingga terciptalah situasi seperti itu,
karena ia meninggalkan Tuhan dan hukum-Nya (bdk. 1Raj. 18:18).

Menghadapi realitas sosial tersebut Elia menjadi pewarta imperatif iman
untuk menyapa kembali bangsa Israel agar senantiasa menerima Yahweh sebagai
satu-satunya Allah. Elia memberikan suatu kesaksian hidup yang nyata tentang
kehadiran Allah di tengah-tengah umatnya. la beribadah dan taat hanya kepada
Yahweh. Dalam konteks ini yang menjadi urusan Elia adalah perkara Allah seperti
tampak dalam motto hidupnya: “Aku bekerja segiat-giatnya bagi Tuhan Raja
semesta alam” (1Raj. 19:10, 14). Dalam doanya ia mengerakkan kuasa Allah untuk
membangkitkan anak seorang janda di Sarfat (bdk. 1Raj. 17:21-22). Singkatnya
Elia menjadi figur ziarah spiritual, kontemplatif-mistik, keheningan, keadilan,
solidaritas dengan kaum miskin, iman yang teguh, yang ditunjukkan dengan sikap
yang taat akan perintah Tuhan.

Sebagai Karmelit, figur Elia dikenal sebagai tokoh inspirator dan pencarian
spiritual yang tak pernah berhenti. Mistik sekaligus profetik, model Karmelit dalam
mengikuti Kristus. Para Karmelit menyadari bahwa untuk menjadi kudus dan saleh
tidak hanya menghayati hidup religius, dengan wangi dupa di atas altar namun juga
bisa memindahkan altar menuju pasar. Para karmelit harus menjadi nabi zaman ini
dengan memadukan kontemplatif dan aksi. Kenabian para Karmelit tentu saja

berlandaskan pada kharisma Karmel yakni doa, persaudaraan dan pelayanan.
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5.2 USUL DAN SARAN

Nabi-nabi tidak muncul lagi pada abad-abad terakhir Perjanjian Lama, tetapi
pewartaan para nabi terus direnungkan dan ditafsir kembali oleh generasi-generasi
kemudian. Pewartaan para nabi tidak mati, tetapi terus hidup. Ini berarti setiap
generasi diminta untuk mendengarnya kembali dan meneruskan penafsiran ini dari
situasi zamannya. Panggilan kenabian pada zaman ini adalah suatu tugas yang amat
menantang, tetapi tidak pernah boleh absen. Pada zaman modern ini, roh dan
semangat Elia adalah model kehidupan dan pelayanan bagi para Karmelit. Gereja
selalu dari hari ke hari membutuhkan suara pelayan-pelayan firman yang melihat
krisis dan bersifat kritis.

Lebih lanjut penulis menekankan bahwa panggilan kenabian juga bukan
hanya tanggung jawab para Karmelit, lembaga inklusif tertentu atau kelompok
pegiat sosial lainnya, namun menjadi tanggung jawab semua anggota Gereja. Hal
itu ditekankan oleh Konsili Vatikan Il bahwa semua umat Kristiani, bagaimanapun
status dan corak hidup mereka dipanggil untuk saksi kebenaran. Mereka dipanggil
oleh Allah bukan berdasarkan perbuatan mereka, melainkan berdasarkan rencana
dan rahmat-Nya. Panggilan Allah itu meminta jawaban bebas dari manusia.
Jawaban itu adalah perwujudan dari iman itu sendiri. Untuk itu penulis
memberikan beberapa saran sebagai bentuk tindakan konkret bagi umat beriman
kristiani pada umumnya dan secara khusus bagi Karmelit:

Pertama, bahwa seorang nabi harus belajar hidup sebagai orang yang
dipanggil untuk menderita demi kebenaran dan demi Injil. Dalam situasi apa pun
dan dalam tantangan apa pun seorang nabi tidak boleh putus asa apalagi memilih
mundur. Orang tidak dapat lagi hidup sebagai realitas yang tertutup, karena
peristiwa-peristiwa dunia mengharuskan seseorang untuk melibatkan diri

Kedua, yang menjadi landasan hidup umat Kristiani pada umumnya dan
secara khusus bagi para Karmelit adalah hidup dari pergaulan yang akrab dengan
Tuhan. Orang Kristen tidak boleh tertangkap oleh kenikmatan zaman, namun
benar-banar bergulat dengan dirinya dan berbicara kepada orang lain melalui suatu

kontemplasi di dalam Allah.
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Ketiga, melalui tulisan ini orang Kiristiani, terlebih khusus para Karmelit
diajak untuk memandang karya pelayanan itu sebagai suatu panggilan, dan bukan

sebagai suatu jabatan, sehingga harus ada Roh dalam karya pelayanan.
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